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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan perekonomian Palembang tidak lepas dari sejarah
perkembangannya sebagai kota pelabuhan yang menghubungkan perdagangan ke
jaringan pusat-pusat perniagaan di Indonesia bahkan perdagangan Asia dan Eropa.
Kota Palembang sebagai penghubung perdagangan antar negara menyebabkan
kemajuan perekonomian yang sangat pesat (Sujiyati &Nor, 2015: 16).

Kemajuan perekonomian di kota Palembang dimulai dari jalur
perdagangan yang menjadikan Sungai Musi sebagai sarana untuk melakukan
kontak dengan daerah lainnya, di muara-muara sungai besar yang
menghubungkan daerah hilir dan daerah hulu sebagai daerah penghasil
sumberdaya alam. Dengan demikian hidup dan berkembangnya Palembang salah
satunya dikarenakan faktor perdagangan antar wilayah melalui jalur sungai
(Utomo, 2005: 188-189).

Pasar di Palembang merupakan suatu keistimewaan karena perdagangan di
kota ini diawali di atas permukaan air seperti pasar terapung atau warung di atas
rakit, disanalah tempat masyarakat melakukan aktivitas jual beli dan membuka
rumah makan. Pasar yang ada seperti pasar 16 ilir, Sekanak, Pasar Banjas, Pasar
Kuto adalah pasar yang terbentuk karena kegiatan pertemuan perahu di atas
sungai. Saat lahirnya Undang-Undang Desentralisasi dengan terbentuknya kota
otonom , Gemeente Palembang sejak 1 April 1906 secara perlahan membangun
Palembang baru dengan beberapa pembangunan. Ketika L.G Lavire ditunjuk
sebagai wali kota pertama dan diteruskan oleh Cocq d’Armandviile sejak tahun
1919 mulai diadakan aktivitas pembangunan fisik secara besar-besaran. Akibat
dari kebijakan ini diadakan perkembangan infrastruktur di beberapa objek
bangunan salah satunya di buatnya pasar buatan Belanda guna menyamaratakan
perekonomian di daratan (Santun, 2011: 41; Utomo, 2005: 250).



Palembang dalam masa pemerintahan Kolonial Belanda mengalami
perubahan yang dulunya kota dagang tradisional berkembang menjadi modern.
Simbol-simbol kota dagang modern pusat pemerintahan untuk perekonomian
mulai diciptakan. Kontruksi pada saat peninggalan zaman kolonial ini
meninggalkan bangunan ekonomi. Keberadaan bangunan yang menyediakan
segala fasilitas kota untuk dunia perdagangan. Pada pusat pertokoan umumnya di
sekitar Sungai Tengkuruk yang menjadi cikal bakal Pasar 16 Ilir dan sekitar
Sungai Sekanak yang menjadi cikal bakal Pasar Sekanak maka terciptalah pasar
tradisional disekitaran Sungai Musi. Pasar di Palembang mengalami
perkembangan yang sangat luar biasa terdapat dua katagori pasar yaitu pasar besar
yang terdapat di Pasar 16 Ilir dan Pasar Sekanak di 28 llir serta pasar kecil yang
berada di Pasar Kuto daerah 10 Ilir, Pasar 10 Ulu, Pasar Kertapati, Pasar
Lemabang di 2 Ilir (Santun, 2011: 67- 69).

Pasar mempunyai peranan mengembangkan ekonomi masyarakat.
Karakteristik yang menonjol pada suatu kota adalah aktivitas pasarnya.Fungsi
pasar dalam suatu kota sangat menonjol dan menjadi barometer perkembangan
kota. Frekuensi arus barang dan komoditas yang masuk dan keluar dari pasar,
kelompok sosial yang terlibat, dan sebagainya menggambarkan kondisi riil dari
aktivitas masyarakat kota. Oleh karena itu, kegiatan dan kebutuhan masyarakat
dapat dipenuhi karena adanya pasar (Sujiyati &Nor, 2015: 17).

Salah satu pasar yang besar dan berada di pinggiran Sungai Musi yakni
Pasar Sekanak berdiri di awali dengan pedagang cungkukan atau hamparan yang
berjualan di sekitar Sungai Sekanak yang dipermanenkan sekitar tahun 1918.
Pasar Sekanak yang berada di kelurahan 28 Ilir ini menjadi salah satu pasar yang
sangat penting bagi masyarakat sekitar Kkhususnya, karena menyediakan
bermacam produk barang dagangan dan banyak terdapat gudang-gudang
penyimpanan. Muara Sungai Sekanak menciptakan pasar ikan, sehingga Sekanak
dikenal sebagai tempat memperjualbelikan segala jenis ikan sungai yang
ditangkap baik oleh penduduk kota maupun penduduk pedalaman (Sujiyati &Nor,
2015: 19).



Letak Pasar Sekanak tidak jauh dari Pasar 16 Ilir yang menjadi salah satu
pasar tradisional terbesar di Palembang, kedua pasar ini memiliki kesamaan yang
letaknya di pinggir Sungai Musi, maka seringkali terlihat perahu-perahu di sekitar
Sungai Sekanak yang membawa barang. Berdasarkan pendapat Hedriadi jalur
sungai dimanfaatkan guna mengirimkan barang ke pasar-pasar sekitarnya serta
keluar kota seperti Lampung, Bengkulu, dan Jakarta. Perahu-perahu tersebut
membawa barang dagangan seperti kelapa, beras, dan dedak (makanan unggas).
Pasar Sekanak dan sekitarnya juga menyimpan identitas kota karena arsitektur
bangunan yang penuh historis karena berdekatan dengan gudang-gudang tempat
penyimpanan pada zaman Kolonial Belanda salah satunya gudang Jacobson van
den Berg pemasok tekstil dan kopi terbesar di Palembang (25 Sepetember 2017).

Gudang-gudang penyimpanan barang tersebut mulai dari Sungai Rendang
(yang berada tidak jauh dari daerah Pasar 16 ilir) sampai Sungai Sekanak seperti
gudang Borsumij perusahaan utama pengekspor karet di Palembang, gudang
Indrustreele Mij Palembang perusahaan dalam bidang transportasi kapal dan
pengangkutan pos dan militer, gudang Internatio perusahaan pengkreditan rakyat
(Santun, 2011: 60).

Perubahan zaman membuat pasar Sekanak mengalami naik-turun dalam
jumlah pedagang dari tahun ke tahun dimana pasar ini baru berdiri sampai saat ini.
Padahal bila dilihat antara Pasar 16 Ilir dan Pasar Sekanak sama-sama pasar yang
didirikan pada zaman Kolonial Belanda, namun Pasar 16 Ilir bisa konsisten dan
terus berkembang dan menjadi salah satu pasar yang diminati oleh masyarakat
sedangkan menurut Yuzanri pedagang yang ada di Pasar Sekanak, malah pasar ini
sebaliknya lama kelamaan mengalami dinamika dalam tingkat konsumen. Pasar
yang menjadi salah satu peninggalan sejarah ini tentu saja sangat disayangkan bila
tidak dipelihara dan dilestarikan. Pemerintah Palembang merencanakan
menjadikan Pasar Sekanak tempat pariwisata khas kuliner atau pasar khusus untuk
kedepannya (21 Desember 2016).



Pada Peraturan Walikota Palembang No 48 Tahun 2015 di lembar pertama
menimbang sebagai berikut :

“Kota Palembang sebagai Kota yang memiliki banyak aset pusaka
yang perlu dikelola secara terpadu seperti penataan kawasan pusaka
yang berada di Kawasan Pasar Sekanak, Kawasan Kuto Besak, dan
Kawasan Pasar 16 Ilir. Pada kawasan Pasar Sekanak memiliki potensi
karakter yang kuat yakni kawasan bersejarah yang terkait dengan era
kolonial. Maka daerah tersebut akan direnovasi sebagai kawasan
kerajinan dan kuliner khas Palembang.”

Berdasarkan pendapat Hanafiah guna memikat wisatawan yang berkunjung
ke Palembang pemerintah berusaha terus-menerus melakukan inovasi pariwisata.
Salah satunya membuat Kawasan Sekanak menjadi kawasan wisata heritage yang
dikenalkan dengan nama “Sekanak Kerihin” yang nantinya pengunjung bisa
menikmati bangunan tua perkuatan Pasar Sekanak sebagai pasar tradisional
melalui penataan yang lebih nyaman. Hal ini dilakukan guna untuk menarik minat
wisatawan yang berkunjung ke Kota Palembang. Pemerintah kota Palembang
memiliki rencana untuk merenovasi kawasan Pasar Sekanak dan sekitarnya untuk
dijadikan kawasan wisata Palembang yang akan dilaksanakan dalam waktu dekat
dengan cara bertahap ( 14 Juli 2017; Sriwijaya Post tanggal 13 Juli 2017).

Dari penjelasan di atas penulis tertarik untuk meneliti kejadian tentang
dinamika Pasar Sekanak karena penulis ingin menjelaskan bagaimana Pemerintah
Kolonial Hindia Belanda membangun Kota Palembang dalam segi ekonomi
khususnya Pasar Sekanak yang menjadi salah satu pasar tradisional di Palembang.
Terjadi suatu pergerakkan dari waktu ke waktu terhadap pasar tradisional
peninggalan zaman Kolonial Belanda ini yang perlu diamati dan bangunannya
mulai terabaikan. Hal ini tentunya membawa pengaruh besar bagi perekonomian
masyarakat khususnya warga yang tinggal di sekitaran pasar. Hal ini mengingat
bahwa keadaan perkembangan ekonomi di Kota Palembang saat ini terus
berkembang dengan adanya pertokoan modern yang terus diminati, maka pasar
tradisional yang ada mulai ditinggalkan. Penulis ingin melakukan penelitian agar

Pasar Sekanak tetap dilestarikan keberadaanya. Dengan hal ini penulis mengambil



judul dalam penelitian ini adalah “Dinamika Pasar Sekanak di Kota
Palembang 2010-2016”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas dapat dipahami bahwa masyarakat
Palembang mempunyai pasar yang memiliki proses dan pengaruh di dalamnya.
Untuk mengetahui hal tersebut muncul suatu permasalahan yang perlu diteliti
lebih jauh yaitu:
1. Bagaimana situasi dan kondisi Pasar Sekanak Palembang (2010-2016) ?
2. Faktor-Faktor apakah yang mempengaruhi dinamika Pasar Sekanak?

1.3 Batasan Masalah

Agar di dalam pembahasan tidak terjadi kesimpangsiuran dan mudah
untuk diuraikan secara jelas secara sistematis. Maka perlu adanya pembatasan
dalam membahas suatu permasalahan. Oleh karena itu dalam penelitian ini perlu

dibatasi ruang lingkup kajiannya. Ruang lingkupnya menjadi:

a. Skup Tematikal
Skup ini merupakan pembahasan agar dalam penulisan tidak keluar dari
tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penulisan ini judul yang di
bahas adalah “Dinamika Pasar Sekanak di Kota Palembang 2010-2016".

b. Skup Spatial
Skup spatial dalam penelitian ini yaitu mengadakan pembatasan wilayah
yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam penulisan ini
wilayahnya adalah Pasar Sekanak Palembang.

c. Skup Temporal
Skup temporal yaitu yang berhubungan dengan kurun waktu atau kapan
peristiwa itu terjadi. Dalam penulisan ini yang diambil adalah kurun waktu
dari tahun 2010 karena pada tahun tersebut Pasar Sekanak mulai terjadi
turun naiknya penjual dan konsumen diakibatkan persaingan dengan pasar

modern yang mulai muncul sekitar tahun 2000-an sampai batas tahun



2016 karena tahun yang paling signifikan dengan kemajuan globalisasi
yang lebih modern saat ini.

1.4 Tujuan Penelitian
Seiring dengan permasalahan yang penulis kemukakan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui situasi dan kondisi Pasar Sekanak Palembang (2010-
2016).
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika Pasar
Sekanak.

1.5 Manfaat Penelitian
Setelah diadakan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
mahasiswa, peneliti, masyarakat dan pihak lembaga. Adapun manfaat penelitian

ini adalah :

1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini sangat penting dilakukan dalam memberikan ilmu dan
pengetahuan tentang sejarah berdirinya pasar di Palembang. Salah satu pasar
tertua di Palembang yakni Pasar Sekanak. Namun, tidak banyak orang mengetahui
bahwa Pasar Sekanak pasar yang terbentuk akibat kedudukan Kolonial Belanda
semasa menguasai Palembang yang berada di Kelurahan 28 Ilir Palembang.
Selain itu penulisan ini dapat menjadi referensi mata kuliah sejarah perekonomian

di Prodi Sejarah Universitas Sriwijaya.

1.5.2 Manfaat Praktis
1.5.2.1 Bagi Peniliti

Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan tentang sejarah perekonomian
mengenai terbentuknya pasar tradisional di Palembang, yang menjadi bukti
terhadap salah satu peninggalan kedudukan Kolonial Belanda di Palembang.



1.5.2.2 Bagi Pedagang
Dapat memberikan informasi kepada pedagang agar dapat digunakan
sebagai sarana untuk mengutarakan kritik dan saran terhadap lembaga terkait yang

berhubungan dengan keadaan Pasar Sekanak.

1.5.2.3 Bagi Lembaga
Memberikan informasi dan masukkan kepada Pemerintah Kota Palembang
untuk mengetahui pentingnya sejarah Pasar Sekanak Palembang agar dilestarikan

dan dijaga bangunannya lebih baik lagi.
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